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ABSTRACT

Money is a very important economic instrument, since all transactions in
economic activity use money as a means of payment. With the development of
electronics, electronic money (E-money) was created by using it through electronic
media connected to the internet. The increase in digital financial transactions was
recorded at 52.69% in August 2020. The increase in digital financial transactions is
due to several things, including: easier payments, there are many promos,
getting cashback, someone's review and a positive experience after using.

This  research was conducted to test the influence of service
features, benefits and experiences on consumer decisions using shopeepay (case
study of cilongok subdistrict teenagers). This research is sourced from primary data
and secondary data. The sampling technique used is purposive sampling by
collecting data using an online questionnaire. The total sample of this study was
395 respondents. The research method used in this study was multiple linear
regression using the SPSS data analysis tool version 21.

The results showed that service features, benefits and experiences partially
and simultaneously had a positive and significant effect on consumers' decisions to
use ShopeePay. Based on the results of the coefficient of determination obtained a
percentage of 62.8% (0.628), this shows that 62.8% of consumers' decisions to
use ShopeePay are influenced by service features, benefits and
experience. Meanwhile, 37.2% of consumers' decisions to use ShopeePay are
influenced by other factors.

Keywords: Service Features, Benefits, Experience, ShopeePay Usage Decision
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ABSTRAK

Uang merupakan instrument ekonomi yang sangat penting, karena semua
transaksi dalam kegiatan ekonomi menggunakan uang sebagai alat pembayaran.
Dengan adanya perkembangan elektronik terciptalah uang elektronik (E-money)
dengan penggunaannya melalui media elektronik yang terhubung internet.
Peningkatan transaksi keuangan digital tercatat sebesar 52,69% pada Agustus 2020.
Peningkatan transaksi keuangan digital disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:
pembayaran lebih- mudah, terdapat banyak promo, mendapat cashback, review
seseorang dan pengalaman positif setelah menggunakan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh fitur layanan, benefit dan
pengalaman terhadap keputusan konsumen menggunakan shopeepay (studi kasus
remaja kecamatan cilongok). Penelitian ini bersumber pada data primer dan data
sekunder. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner online. Jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 395 responden. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linier berganda dengan menggunakan alat analisis data
SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur layanan, benefit dan pengalaman
secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
konsumen menggunakan ShopeePay. Berdasarkan hasil koefisien determinasi
diperoleh persentase sebesar 62,8% (0,628), hal ini menunjukkan bahwa 62,8%
keputusan konsumen menggunakan ShopeePay dipengaruhi oleh fitur layanan,
benefit dan pengalaman. Sedangkan 37,2% keputusan konsumen menggunakan
ShopeePay dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: Fitur Layanan, Benefit, Pengalaman, Keputusan Penggunaan
ShopeePay
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MOTTO
“Tidak perlu khawatir menjadi santri. Jika kalian mengaji dan Allah SWT

mencintai kalian, Allah SWT akan memberikan kalian kecukupan rezeki”.
(Syaikhana Al-arif Billah KH. Maimoen Zubair)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Uang merupakan instrument ekonomi yang sangat penting, karena
semua transaksi dalam kegiatan ekonomi menggunakan uang sebagai alat
pembayaran (Pratiwi, 2021). Dengan adanya uang dapat memudahkan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh barang maupun
jasa. Sistem pembayaran dari zaman ke zaman terus mengalami
perkembangan, inovasi dan kemajuan demikian pula dengan bentuk uang.
Barter menjadi awal mula alat pembayaran yang dilakukan di era pra
modern. Kemudian mulai dikenal dengan satuan yang memiliki nilai
pembayaran yaitu uang (uang kartal). Hingga saat ini alat pembayaran
utama yang berlaku di masyarakat adalah uang. Alat pembayaran terus
berkembang dari pembayaran tunai ke pembayaran non tunai seperti
pembayaran yang berbasis kertas misalnya, cek. Dengan adanya
perkembangan teknologi terciptalah uang elektronik (E-money) yang
penggunanya melalui media elektronik yang terhubung internet.
Pembayaran non tunai merupakan sistem pembayaran yang menggunakan
instrumen non tunai (Sinaga, 2020).

Sistem pembayaran yang berbasis elektronik memudahkan
masyarakat dalam melakukan transaksi. Dimana masyarakat hanya
menggunakan smartphonenya untuk bertransaksi dalam proses jual beli.
Kemajuan teknologi yang berupa uang elektronik tentu memiliki dampak
positif dan negatif. Salah satu dampak positif uang elektronik yaitu
transaksi jual beli semakin mudah, cepat, efisien dan juga terdapat promo
bagi pengguna uang elektronik. Dampak negatif uang elektronik yaitu
masyarakat menjadi lebih konsumtif, terjadi penipuan dan pencurian
(Apriyani, 2019).

Transaksi keuangan digital terus mengalami peningkatan seiring

dengan penggunaan instrumen digital dimasa pandemic. Peningkatan



transaksi keuangan digital tercatat sebesar 52,69% pada Agustus 2020,
pencapaian tersebut mengalami peningkatan dari bulan sebelumnya sebesar
38,81% (Malik, 2020).

ShopeePay merupakan fitur layanan e-money dari aplikasi shopee
yang dapat digunakan untuk pembayaran online (Ulhag, 2021). Top up yang
ada dalam ShopeePay sebesar 2 juta untuk akun yang belum melakukan
verifikasi dan 10 juta untuk akun yang telah melakukan verifikasi,
pengiriman dana ke akun ShopeePay yang lain, transaksi di Merchant
ShopeePay, penarikan dana dari ShopeePay jika telah selesai melakukan
verifikasi data diri. Berikut adalah persaingan pengguna fintech tahun 2021
yang diisi oleh 5 perusahaan:

Tabel 1.1
Daftar Pengguna Dompet Digital dengan VVolume Transaksi
Terbanyak Tahun 2021

Fintech Persentase Pengguna (%0)
ShopeePay 33%
ovo 24%
DANA 18%
Go-Pay 19%
LinkAja 6%

Sumber: Katadata.co.id, diakses pada 08 Desember 2021

Berdasarkan tabel 1.1 yang merupakan hasil riset Manager
Neurosensum Indonesia Tika Widyaningtiyas terhadap 1.000 responden
yang aktif menggunakan e-commerce bulan November 2020-Januari 2021.
Rata-rata mereka berusia 19-45 tahun. Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah
volume transaksi ShopeePay 33%, OVO 24%, DANA 18%, Go-Pay 19%
dan LinkAja 6%. Maka dapat di simpulkan bahwa dalam bulan November
2020-Januari 2021, ShopeePay lebih banyak digunakan oleh masyarakat
dibandingkan dompet digital yang lain. Meskipun ShopeePay lebih unggul
jumlah penggunanya dibandingkan yang lain, masih ada masyarakat yang

lebih tertarik bertransaksi secara tunai atau lebih tertarik dengan dompet



digital yang lain. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman mengenai
ShopeePay yang menyebabkan masyarakat merasa kurang yakin dan
kesulitan dalam menggunakannya. Untuk mengetahui tanggapan
masyarakat terhadap dompet digital, maka peneliti melakukan survei awal
kepada 96 responden sebagai berikut:

Tabel 1.2

Survei Pendahuluan pada Masyarakat Kabupaten Banyumas

Pertanyaan

Jumlah Orang

Jenis Kelamin

Laki-laki (11 Orang)
Perempuan (85 Orang)

Usia

12 Tahun (3 Orang)
16 Tahun (7 Orang)
18 Tahun (10 Orang)
19 Tahun (2 Orang)
20 Tahun (16 Orang)
21 Tahun (40 Orang)
22 Tahun (13 Orang)
25 Tahun (1 Orang)
26 Tahun (3 Orang)
43 Tahun (1 Orang)

Pekerjaan

Mahasiswa (81 Orang)
Pelajar (10 Orang)
Wiraswasta (4 Orang)
Karyawan (1 Orang)

Apakah anda menggunakan alat

pembayaran elektronik?

Ya (67 Orang)
Tidak (29 Orang)

Alat pembayaran elektronik yang

digunakan

Cash (17 Orang)

Tidak Menggunakan (12 Orang)
Dana (2 Orang)

LinkAja (5 orang)




Go-Pay (10 Orang)
ShopeePay (41 Orang)
OVO (9 Orang)

Sumber: Google Form

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan terhadap 96 responden
pada masyarakat Kabupaten Banyumas, 67 responden memberikan jawaban
kategori “Ya” dan 29 responden memberikan jawaban kategori “Tidak”.
Tanggapan responden menunjukan bahwa minat responden dalam
menggunakan pembayaran non-tunai lebih tinggi dibandingkan
pembayaran tunai. Responden yang memberikan jawaban kategori “Ya”
beranggapan bahwa dengan menggunakan e-money, pembayaran lebih
mudah, terdapat banyak promo, potongan harga produk dan jasa
pengiriman, mendapat cashback, dapat melakukan pengisian saldo melalui
transfer bank. Sedangkan alasan responden yang memberikan jawaban
kategori “Tidak” yaitu MB nya besar, biasa saja, belum merasa perlu, tidak
bisa top up, harus mengisi ulang saldo, tidak tertarik, jarang belanja online,
tidak ingin menambabh resiko, dan lebih senang pembayaran tunai. E-money
yang paling banyak digunakan masyarakat banyumas yaitu ShopeePay (41
Orang). Fitur layanan yang ada pada ShopeePay sudah cukup lengkap untuk
memenuhi kebutuhan transaksi non-tunai serta kemudahan dalam
menggunakannya yang bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Untuk
mengetahui pengguna ShopeePay di Kecamatan Cilongok, peneliti
melakukan observasi terhadap 22 responden sebagai berikut:

Tabel 1.3
Pengguna ShopeePay di Kecamatan Cilongok

Pertanyaan

Jumlah Orang

Jenis Kelamin

Laki-laki (9 Orang)
Perempuan (13 Orang)

Usia

15 Tahun (2 Orang)
16 Tahun (3 Orang)




18 Tahun (5 Orang)
19 Tahun (1 Orang)
20 Tahun (2 Orang)
21 Tahun (4 Orang)
22 Tahun (4 Orang)
24 Tahun (1 Orang)

Dompet digital yang digunakan LinkAja (2 Orang)
ShopeePay (13 Orang)
Sakuku (1 Orang)
DANA (4 Orang)
Go-Pay (2 Orang)

Sumber: Google Form

Berdasarkan hasil observasi terhadap 22 responden Kecamatan
Cilongok, terdapat 5 jenis dompet digital yang digunakan masyarakat
Kecamatan Cilongok yaitu LinkAja, ShopeePay, Sakuku, DANA dan Go-
Pay. Dari 5 jenis dompet digital, ShopeePay menjadi dompet digital yang
paling banyak jumlah penggunannya dibandingkan dompet digital lain. Hal
ini menunjukkan bahwa dompet digital yang banyak digunakan masyarakat
Kecamatan Cilongok adalah ShopeePay, khususnya dari kalangan remaja.

Fitur layanan yang baik sangat diperlukan dalam kinerja bisnis. Fitur
layanan merupakan penerapan konsep promosi terhadap minat konsumen
dalam penggunaan suatu produk (Risma, 2021). Jika konsumen puas dengan
fitur layanan yang ada di dalam menu ShopeePay maka hal itu akan
mempengaruhi konsumen dalam menggunakan ShopeePay. ShopeePay
menawarkan berbagai fitur didalamnya yang bertujuan untuk memberikan
pelayanan yang puas kepada konsumen (Nagib et al, 2021). Fitur yang ada
didalam ShopeePay diantaranya dapat melakukan pembayaran dengan scan
kode QR di toko, website atau aplikasi merchant Shopee, pengisian saldo
melalui transfer bank, transfer saldo ke sesama pengguna ShopeePay atau

rekening bank (https://shopeepay.co.id, akses pada 15 Oktober 2021).



https://shopeepay.co.id/

Dalam Islam terdapat beberapa landasan hukum untuk mengatur
tatanan manusia dalam beraktivitas. Salah satu landasan hukum islam yang
mengatur tentang larangan bagi orang beriman memakan harta secara batil
misalnya dengan judi, riba, penipuan dan memperbolehkan mereka
memakan harta dengan perniagaan yang mengandung unsur saling ridho.
Q.S An-Nisa’: (4) 29

G 85123 5588 ) Il & &1 53l 1 Y 1kl Gl el

Gan ) &5 & A )7 K080 ) SIS V57 &L gl 5

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWT maha penyayang
kepadamu”. (QS. An-Nisa’: 29).

Hukum transaksi elektronik diatur dalam Fatwa DSN No. 116/DSN-
MUI/1X/2017 tentang uang elektronik syariah, yang menjelaskan kriteria
uang elektronik sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu: jumlah
nominal uang disimpan secara elektronik sehingga dapat dipindahkan untuk
transaksi pembayaran atau transfer, akad antara penerbit dan pemegang
uang elektronik berupa akad wadi’ah atau akad gardh, penggunaan dan
penyelenggaraan uang elektronik terhindar dari transaksi gharar, riba,
maysir, tadlis.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumen menggunakan
layanan elektronik (ShopeePay) yaitu benefit (manfaat) yang diperoleh
konsumen. Benefit pengguna ShopeePay terdiri dari cashback dan diskon.
Pengguna ShopeePay lebih banyak mendapatkan benefit dibandingkan yang
tidak menggunakan ShopeePay dalam bertransaksi. Menurut Davis dalam
(Husen et al, 2021) terdapat 4 indikator uang elektronik mengandung nilai
kemanfaatan bagi penggunanya yaitu sistem mampu mempercepat proses,
sistem mampu meningkatkan efektivitas, sistem bermanfaat bagi individu
dan menambah tingkat produktivitas individu. Jadi, apabila seseorang
merasakan kemanfaatan dalam menggunakan suatu sistem maka orang

tersebut akan memiliki ketertarikan dalam menggunakannya.



Pengalaman merupakan tingkat pemahaman dan penguasaan
seseorang atas keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya (Riyanti &
Kasyadi, 2021). Pengalaman dapat dirasakan saat peristiwa baru terjadi
maupun yang sudah lama terjadi. Merasakan kepuasan setelah adanya
penggunaan suatu sistem, akan mempengaruhi diri sendiri maupun orang
lain dalam menggunakan system tersebut. Menurut Mowen dan Minor
dalam Rahayuningsih dan Susanto (2021), perilaku konsumen merupakan
proses pembuatan keputusan yang terlibat dalam penggunaan dan
pembelian, penerimaan, penentuan barang, jasa dan ide. Remaja merupakan
masa transisi periode anak-anak ke periode dewasa. Dalam Firdaus (2021),
Menurut Monks (2000) batasan usia remaja dimulai dari usia 12-21 tahun.
Sedangkan menurut Sally Olds dan Diane Papalia dalam Firdaus (2021)
rentang usia remaja dimulai dari usia 10-19 tahun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fitur layanan, benefit dan
pengalaman merupakan faktor penting bagi konsumen terhadap keputusan
menggunakan dompet digital di Indonesia. Banyaknya kemanfaatan yang
ada pada dompet digital akan menjadikan konsumen menggunakannya dan
mengajak orang lain untuk ikut serta dalam menggunakan. Sehingga
peneliti ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen
terhadap penggunaan ShopeePay di Kecamatan Cilongok.

Menurut Ramadhanty et al (2021) bahwa pengguna dompet digital
lebih banyak digunakan oleh kalangan remaja yang digunakan untuk
bertransaksi harian. Beberapa alasan mereka menggunakan dompet digital
yaitu merasa lebih aman dibandingkan uang tunai, sering mendapat promo,
tidak dikenai biaya admin, mudah, efisien dan praktis digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa dompet digital lebih disukai kalangan remaja dengan
kemudahan fitur layanan, kemanfaatan dan efisien yang selaras dengan
keinginan remaja yaitu instan. Penelitian sebelumnya akan dikembangkan
dalam menganalisis faktor lain yang mempengaruhi konsumen

menggunakan dompet digital.



Kabupaten Banyumas merupakan kabupaten dengan jumlah
penduduk terbanyak ketiga di Provinsi Jawa Tengah yaitu 1.776.918 Jiwa
(BPS, 2020). Banyumas terdiri dari 27 kecamatan, dimana Kecamatan
Cilongok merupakan daerah yang paling banyak kalangan remajanya
dibandingkan kecamatan lain yaitu 28.664 Jiwa yang terdiri dari 14.854
Jiwa Laki-laki dan 13.810 Jiwa Perempuan (BPS Banyumas, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Cilongok berpotensi menggunakan
dompet digital terbanyak dibanding kecamatan lain.

Tabel 1.4

5 Kecamatan dengan Jumlah Remaja Terbanyak

No. Kecamatan Laki-laki | Perempuan Total
1 | Cilongok 14.854 13.810 28.664
2 | Ajibarang 12.688 11.399 24.087
3 | Sumbang 11.101 10.577 21.678
4 | Sokaraja 11.021 10.508 21.529
5 | Kembaran 10.967 10.329 21.296

Sumber: BPS Banyumas 2019

Alasan peneliti melakukan penelitian pada remaja di Kecamatan
Cilongok karena melihat hasil survei ditemukan yang paling banyak
menggunakan ShopeePay yaitu dari kalangan remaja. Masyarakat umum
memiliki pengalaman yang luas dan lebih memahami teknologi zaman
dahulu dibanding teknologi saat ini sehingga kemudahan dalam
menggunakan dompet digital (ShopeePay) tidak menjadi faktor yang
penting bagi mereka untuk menggunakannya. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian seberapa
besar “Pengaruh Fitur Layanan, Benefit dan Pengalaman Terhadap
Keputusan Konsumen Menggunakan ShopeePay (Studi Kasus Remaja

Kecamatan Cilongok)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh fitur layanan terhadap keputusan konsumen

menggunakan ShopeePay di Kecamatan Cilongok?

2. Bagaimana pengaruh benefit terhadap keputusan konsumen

menggunakan ShopeePay di Kecamatan Cilongok?

3. Bagaimana pengaruh pengalaman terhadap keputusan konsumen

menggunakan ShopeePay di Kecamatan Cilongok?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

C.

Untuk mengetahui pengaruh fitur layanan terhadap keputusan
konsumen menggunakan ShopeePay pada remaja di Kecamatan
Cilongok.

Untuk mengetahui pengaruh benefit terhadap keputusan konsumen
menggunakan ShopeePay pada remaja di Kecamatan Cilongok.
Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap keputusan
konsumen menggunakan ShopeePay pada remaja di Kecamatan

Cilongok.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
perkembangan sistem pembayaran dan faktor yang mempengaruhi
penggunaan ShopeePay.
Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto
1) Sebagai referensi penelitian yang akan melakukan kajian serupa
dengan faktor lain yang mempengaruhi penggunaan ShopeePay.
2) Sebagai materi pembelajaran Prodi Ekonomi Syariah, FEBI,
UIN Saizu.
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3) Sebagai referensi dalam mengembangkan Fintech Payment di
lingkungan kampus.
c. Bagi Penerbit Dompet Digital
Bagi penerbit dompet digital dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan inovasi fitur layanan dompet digital
di Indonesia.
D. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, peneliti membagi
menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari sampul depan/luar,
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak
dan kata kunci, pedoman transliterasi, persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN vyang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI vyang terdiri dari teori-teori, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian dan landasan teologis.
BAB Il METODE PENELITIAN yang terdiri dari jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, populasi dan sampel, variabel
dan indikator, teknik pengumpulan data, pengujian data dan teknik analisis
data.
BAB IV PEMBAHASAN yang terdiri dari gambaran umum kecamatan
cilongok, karakteristik responden, analisis data, uji hipotesis, pengujian data
penelitian dan interpretasi hasil penelitian.
BAB V PENUTUP yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran untuk
penelitian selanjutnya.

Pada bagian akhir, peneliti mencantumkan daftar pustaka sebagai
referensi dalam penulisan skripsi, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Fitur Layanan
Menurut KBBI, fitur merupakan karakteristik khusus yang
ada pada suatu ponsel, televisi dan lain sebagainya (KBBI Daring).

Menurut Schmitt dalam Karina (2021) fitur layanan merupakan

karakteristik yang mampu menambah fungsi atas suatu produk.

Menurut Kotler & Keller (2012) dalam Karina (2021) Pelayanan

atau layanan merupakan kinerja yang ditawarkan kepada pihak lain

dari satu pihak yang tidak menghasilkan kepemilikan dan tidak
berwujud. Fitur layanan menjadi hal penting dalam menumbuhkan
kepercayaan konsumen untuk memutuskan transaksi online ataupun
tidaknya (Risma, 2021). Upaya untuk meningkatkan kepercayaan
konsumen disini yaitu kelengkapan fitur layanan yang ada pada
sistem tersebut. Agar konsumen merasakan kepuasan dengan fitur
layanan maka fitur tersebut harus mencakup kebutuhan konsumen.

Tiga hal yang harus diperhatikan dalam proses layanan (Risma,

2021) yaitu:

a. Penyedia Layanan, merupakan pihak yang memberi layanan
tertentu kepada konsumen baik berupa barang maupun jasa.

b. Penerima Layanan, merupakan kosnumen yang menerima
layanan dari penyedia layanan.

c. Jenis dan Bentuk Layanan, merupakan layanan yang diberikan
kepada pihak yang membutuhkan seperti: layanan penyedia dan
distribusi barang dan jasa, pemberian jasa saja dan layanan yang
berkaitan dengan keduanya.

Indikator untuk mengukur fitur layanan (Risma, 2021) yaitu:

a. Keberagaman layanan transaksi

Keberagaman layanan yang ada pada fitur layanan untuk

mempermudah transaksi konsumen

11
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b. Inovasi produk

Banyaknya tambahan fitur layanan hasil inovasi akan
menambah minat konsumen menggunakan layanan dompet
digital ShopeePay

c. Kemudahan akses informasi produk dan jasa

Memberi kemudahan bagi pengguna fitur layanan untuk
mengakses informasi terkait produk dan jasa yang akan
digunakan

d. Keberagaman fitur.

Keberagaman fitur yang disediakan oleh pihak shopee dapat
membantu konsumen dalam melakukan transaksi sesuai dengan
kebutuhannya

Benefit

Arti benefit menurut kamus Bahasa inggris terjemahan
Indonesia adalah guna, manfaat, keuntungan. Menurut Davis dalam
(Husen et al, 2021) terdapat 4 indikator uang elektronik
mengandung nilai kemanfaatan bagi penggunanya yaitu sistem
mampu . mempercepat  proses, sistem mampu meningkatkan
efektivitas, sistem bermanfaat bagi individu dan menambah tingkat
produktivitas  individu. Jadi, apabila ~seseorang merasakan
kemanfaatan dalam menggunakan suatu sistem maka orang tersebut
akan memiliki ketertarikan - dalam menggunakannya. Benefit
pengguna ShopeePay terdiri dari cashback (koin, voucher, poin) dan
diskon. Pengguna ShopeePay lebih banyak mendapatkan benefit
dibandingkan yang tidak menggunakan ShopeePay dalam
bertransaksi. Dapat disimpulkan bahwa persepsi benefit merupakan
suatu pemikiran seseorang terkait manfaat yang didapatkannya pada
saat menggunakan teknologi.
Pengalaman

Pengalaman merupakan tingkat pemahaman dan penguasaan

seseorang atas keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya
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(Riyanti & Kasyadi, 2021). Setelah konsumen memutuskan
menggunakan suatu sistem, mereka akan mengevaluasi apa yang
dirasakan dan diterima dari sistem yang digunakan. Dari evaluasi
inilah konsumen akan memiliki pengalaman yang secara langsung
mempengaruhi penggunaan ulang sistem tersebut. Setiap individu
memiliki pengalaman yang berbeda pada suatu obyek yang sama,
hal ini dipengaruhi adanya faktor situasi dimana pengalaman itu
terjadi, tingkat pendidikan, umur, budaya, pekerjaan, kepribadian,
dan latar belakang sosial ekonomi.

Pengalaman setiap individu berbeda-beda pada obyek yang
sama karena pengalaman bersifat subyektif, yang dipengaruhi oleh
memori setiap individu. Apapun yang masuk dalam panca indera
dan diperhatikan akan disimpan dalam memori dan digunakan untuk
menanggapi hal baru. Pengalaman dapat terbagi menjadi dua yaitu
pengalaman yang disebabkan adanya berbuat dan partisipasi
langsung dan pengalaman yang disebabkan adanya observasi
langsung melalui simbol, kata-kata, dan gambar (Oemar Hamalik
2008 dalam Riyanti & Kasyadi, 2021).

. Financial Technology (FinTech)

Financial technology merupakan hasil inovasi pada bidang
jasa keuangan. Inovasi dilakukan oleh perusahaan bidang jasa
keuangan dengan teknologi untuk memudahkan dan mempercepat
layanan keuangan yang disediakan. Fintech merupakan alat
pembayaran elektronik yang dihasilkan dari gabungan jasa
keuangan dan teknologi. Terciptanya fintech membawa keuntungan
bagi konsumen maupun pedagang. Keuntungan yang diperoleh
konsumen yaitu lebih banyak pilihan, harga lebih murah dan layanan
lebih baik. Sedangkan keuntungan yang diperoleh pedagang yaitu
menekankan biaya modal dan biaya operasional dan
menyederhanakan alur transaksi. Terdapat banyak produk dan

layanan dalam fintech yang dapat digunakan dan dimanfaatkan.
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Fintech berdasarkan Bank Indonesia dikategorikan menjadi 4 jenis,
yaitu (Khairunnisa, 2022):
1. Peer-to-Peer (P2P) Lending dan Crowdfunding
Fintech jenis ini berfungsi untuk mempertemukan pemilik
dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk
memberikanya sebagai investasi atau modal. Debitur dan
kreditur pada jenis peer-to-peer lending melakukan transaksi
pinjam meminjam secara online, contoh P2P Lending di
Indonesia yaitu Modalku, Amartha, Koinworks dan Investree.
Sedangkan jenis crowdfunding, bisnis seseorang dengan pemilik
dana yang bekerjasama (patungan) akan dibiayai oleh sejumlah
pemilik dana. Contoh yang ada di Indonesia yaitu Indiegogo,
Kitabisa dan Kickstarter.
2. Settlemet, Payment dan Clearing
Fintech ini bergerak dibidang pembayaran. Bisnis e-
commerce dengan berbagai jenis bank terhubung dengan fintech
payment gateway sehingga memudahkan proses transaksi antara
penjual dan pembeli. Dompet elektronik dapat kita jumpai di
beberapa aplikasi yang menyediakan fitur dompet digital dan e-
commerce marketplace. Proses kerja dompet elektronik yaitu
pengguna menyimpan uang non tunai sesuai cara pada aplikasi
tersebut. Contoh dompet elektronik yaitu GoPay, ShopeePay,
LinkAja dan OVO.
3. Market Aggregator
Fintech ini menyimpan data terkait produk keuangan yang
ada di pasaran dan data terkait aspek produk keuangan seperti
harga, fitur, dan manfaatnya.
4. Manajemen Risiko Investasi
Fintech jenis ini dapat melakukan perencanaan keuangan

dan memantau kondisi keuangan, karena diaplikasikan
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menggunakan smartphone. Contoh fintech ini yang ada di
Indonesia yaitu Cekpremi, Pasarpolis, Bareksa dan Bibit.
Terdapat beberapa metode pembayaran pada e-commerce
Shopee yaitu Alfamart dan Indomaret, Transfer Bank, ShopeePay,
SPayL ater, OneKIlik, Kartu Debit/Kredit Online, Cash On Delivery
(COD), Kredivo dan Cicilan Kartu Kredit.
e Transfer Bank
Dapat melakukan pembelian berbagai produk di
Shopee dengan metode pembayaran transfer bank (dicek
manual) dan transfer bank virtual account (dicek otomatis)
e ShopeePay
Dapat melakukan metode pembayaran ShopeePay
dengan berbagai keuntungan seperti, promo dan cashback.
e SPayl ater
Metode pinjaman online atau hutang dengan batas
maksimal 6 juta yang harus dibayar oleh pengguna dalam
kurun waktu 1 bulan tanpa Bunga atau cicilan 2, 3, 6, 12
bulan tanpa kartu kredit.
e OneKlik
Metode pembayaran dengan hanya satu klik, untuk
sumber dana cukup registrasi dari rekening BCA.
e Bayar di Tempat atau COD
Metode pembayaran yang dilakukan secara tunai
setelah produk diterima oleh pembeli. Metode ini berlaku
pada toko yang mengaktifkan pembayaran COD maupun
domisili pembeli yang menerima pembayaran COD.
e Cicilan Kartu Kredit
Pmbayaran dengan angsuran per 3 bulan, 6 bulan, 12

bulan, 18 bulan atau 24 bulan untuk melunasinya.
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e Kartu Debit atau Kredit Online
Pembayaran kredit ini diproses oleh pihak ketiga dan
hanya kartu 3D Secure yang digunakan Shopee, dengan
maksimum belanja Rp. 30.000,00/checkout.

e Alfamart dan Indomaret

Pembayaran ini dapat dilakukan melalui Indomaret
atau Alfamart yang ada diseluruh Indonesia. Transaksi
nominal pembayaran di Alfamart di bawah Rp. 5.000,00 dan
di atas Rp. 20.000,00 sedangkan di Indomaret di bawah Rp.
5.000,00 dan di atas Rp. 10.000,00.

Beberapa landasan hukum tentang Fintech di Indonesia:

e Peraturan Bank Indonesia No. 18/40/PBI/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran.

e Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 77/POJK.01/2016
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis
Teknologi Informasi.

e Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
No. 116/DSN-MUI/1X/2017 tentang Uang Elektronik
Syariah.

5. ShopeePay
a. Pengertian ShopeePay
ShopeePay merupakan fitur layanan uang elektronik yang
digunakan untuk pembayaran offline di merchant shopee,
pembayaran online pada aplikasi shopee dan juga dapat melakukan
transfer saldo ShopeePay ke sesama pengguna ShopeePay.
Beberapa fitur layanan yang ada di ShopeePay, yaitu:

e Top up ShopeePay akun yang belum terverfikasi maksimal 2
juta dan untuk top up ShopeePay akun yang sudah
terverifikasi maskimal 10 juta

e Pembayaran dengan scan kode QR di website, toko atau

aplikasi merchant
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e Transfer ke Bank atau ke sesama pengguna ShopeePay

e Pengisian saldo ShopeePay melalui Transfer Bank

e Penarikan dana ShopeePay bagi pengguna yang sudah

verifikasi data diri
b. Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang
Elektronik Syariah

Uang elektronik merupakan alat pembayaran yang
mengandung beberapa unsur yaitu: jumlah nominal
tersimpan secara elektronik pada suatu media yang telah
terregistrasi, dikelola oleh penerbit bukan uang
simpanan, digunakan pada transaksi jual beli yang
pedagangnya bukan termasuk penerbit uang elektronik
dan penerbitan didasarkan pada jumlah nominal uang
yang disetorkan terlebih dahulu kepada penerbit.

Uang elektronik syariah merupakan uang elekrtonik
yang sesuai dengan prinsip syariah

Digunakan sebagai alat transaksi pembayaran atau

transfer dana

c. Akad-akad yang terkait dengan ShopeePay dalam Fatwa DSN-
MUI No.116/DSN-MUI/1X/2017, yaitu: akad gardh, akad
wadi’ah dan akad ju’alah. Bentuk akad dalam ShopeePay yaitu:

Akad gardh merupakan akad pinjaman dari pemegang
uang elektronik kepada penerbit dengan ketentuan
bahwa penerbit wajib mengembalikan uang yang
diterimanya kepada pemegang kapan saja yang berupa
saldo ShopeePay dapat ditransfer sesama pengguna
ShopeePay dan tarik tunai kapan saja.

Akad ju’alah yaitu akad yang memberikan imbalan dari
penerbit kepada pengguna ShopeePay seperti cashback,

diskon, voucher gratis ongkir, reward special.
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e Akad wadi’ah merupakan akad titipan dari pemegang
uang elektronik kepada penerbit dengan adanya syarat
bahwa pemegang uang elektronik dapat menarik dan
menggunakan uang tersebut kapan saja.

6. Technology Acceptance Model (TAM)

Para pengguna sistem teknologi akan mempertimbangkan
berbagai hal yang berdampak positif bagi dirinya seperti
kemanfaatan dan kegunaan sistem, dua hal tersebut menjadi
determinan utama perilaku penerimaan teknologi sehingga
seseorang menggunakan teknologi. Mengutip pendapat Davis
(1989) dalam Andriane (2020) Technology Acceptance Model
(Model Penerimaan Teknologi) merupakan sebuah teori tentang
sistem informasi yang didesign untuk menjelaskan bagaimana
pengguna memahami serta mengaplikasikan teknologi tersebut,
semakin tinggi tingkat penggunaan sistem tersebut menandakan
bahwa sistem memiliki banyak kemanfaatan dan kemudahan bagi
penggunanya.

Penerimaan penggunaan dalam TAM pada sistem informasi
dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu kemudahan penggunaan dan
kegunaan (Ratri, 2016). Arti manfaat/kegunaan dari menggunakan
Technology Acceptance Model merupakan kecenderungan
seseorang untuk menggunakan atau tidaknya aplikasi tersebut,
karena pada saat seseorang memperoleh kemanfaatan akan memiliki
keyakinan bahwa aplikasi yang digunakan dapat membantu
aktifitasnya menjadi lebih baik. Sedangkan arti kemudahan
penggunaan dalam TAM merupakan tingkat kepercayaan seseorang
bahwa menggunakan suatu sistem menjadi hal yang mudah dan

mengurangi usaha seseorang dalam menjalankan pekerjaan.
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Adapun model TAM sebagai berikut (Jogiyanto, 2008 dalam
Ratri, 2016):

\ Penggunaan

Sikap |  Minat | Teknologi

Perilaku

Sesungguhnya
Kemudahan /

Penggunaan

Gambar 2.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Terdapat 5 variabel utama dalam TAM, yaitu kegunaan,
intensi, kemudahan penggunaan, sikap dan penggunaan teknologi
sesungguhnya. Berikut penjelasan masing-masing variabel:
Kegunaan, variabel ini dapat diartikan sejauh mana kepercayaan
seseorang pada suatu teknologi yang mampu  meningkatkan
kinerjanya. Untuk mengukur variabel kegunaan dapat dilihat dari 6
indikator yaitu, mampu menambah produktivitas, memudahkan
pekerjaan seseorang, berguna, pekerjaan menjadi lebih cepat selesai,
meningkatnya efektivitas kerja dan meningkatkan kinerja.
Kemudahan penggunaan, variabel ini dapat diartikan sejauh mana
seseorang mempercayai dengan menggunakan teknologi akan
terbebas dari usaha. Untuk mengukur variabel kemudahan
penggunaan dapat dilihat dari 6 indikator yaitu, kemudahan sistem
untuk dikontrol, sistem mudah dipelajari, mudah digunakan,
interaksi dengan sistem mudah dimengerti dan jelas, fleksibilitas
interaksi dan mudah untuk terampil menggunakan sistem.
Sikap, variabel ini dapat diartikan sebagai perasaan positif atau
negatif seseorang dari perilaku yang akan ditentukan. Variabel ini
berpengaruh terhadap intensi dan dipengaruhi kegunaan serta

kemudahan penggunaan.
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Intensi/ Minat Perilaku, intensi berpengaruh terhadap penggunaan
teknologi sesungguhnya serta dipengaruhi kegunaan dan sikap.
Untuk mengukur variabel kemudahan penggunaan dapat dilihat dari
2 indikator yaitu, rencana pemanfaatan di masa depan dan
penggunaan sistem untuk menyelesaikan pekerjaan.
Penggunaan teknologi sesungguhnya, variabel ini dipengaruhi
langsung oleh kegunaan dan intensi. Untuk mengukur variabel
kemudahan penggunaan dapat dilihat dari 3 indikator yaitu,
kepuasan pengguna, frekuensi sesungguhnya dan penggunaan
sesungguhnya.
. Keputusan Konsumen
1. Perilaku Konsumen

Konsumen merupakan pemakaian barang (makanan, pakaian
dan sebagainya) maupun jasa (pelanggan dan sebagainya) dari hasil
produksi (KBBI, 2021). Mengutip pendapat Hawkins dan
Mothersbaugh (Suryani, 2013), Perilaku konsumen merupakan studi
tentang bagaimana individu maupun kelompok serta proses yang
dilakukan untuk menggunakan, memilih, dan menghentikan produk,
jasa serta ide atau pengalaman memuaskan kebutuhannya dan
dampak terhadap konsumen.
2. Faktor Internal dan Eksternal Perilaku Konsumen

Faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumen
yaitu (Suryani, 2013):

1) Persepsi
Merujuk pendapat Kanuk dan Schiffman (2007)

dalam Suryani (2013), persepsi merupakan proses psikologis

dimana individu memilih/seleksi, mengorganisasi dan

menginterpretasi segala hal yang didapat dari panca indera

menjadi sesuatu yang bermakna.
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2) Motivasi
Motivasi merupakan proses adanya dorongan dari
konsumen untuk menggunakan suatu sistem. Motivasi
timbul karena adanya kebutuhan, harapan dan dorongan
untuk memperoleh kepuasan tersebut.
3) Gaya hidup dan kepribadian
Gaya hidup merupakan sikap bagaimana seseorang
mengalokasikan uang dan waktunya serta pemilihan produk
maupun penggunaan jasa. Sedangkan kepribadian
menunjukkan pada karakteristik yang melekat pada diri
konsumen. Misalnya, dua orang memiliki kesamaan dalam
kebutuhan pelayanan jasa wisata namun memerlukan jenis
wisata yang berbeda karena karakteristik kepribadian yang
berbeda, leni yang suka berpetualang lebih memilih wisata
alam untuk liburan sedangkan linda yang kurang berani
mengambil risiko dan lebih berhati-hati lebih memilih wisata
rohani untuk liburan.
4) Sikap
Kecenderungan untuk bereakasi terhadap produk
yang baik atau kurang baik secara konsekuen.
5) Belajar
Perubahan perilaku yang disebabkan oleh adanya
pengalaman, misalnya seseorang tidak akan membeli produk
tersebut lagi jika tidak memuaskan.
Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumen
yaitu (Nurruyati, 2010 dalam Pratiwi, 2021):
1) Kelas sosial, penggolongan kekuasaan, pengetahuan,
kekayaan dan lain sebagainya menjadi hal yang umum di
masyarakat dimana hal tersebut juga akan mempengaruhi

masyarakat dalam mengkonsumsi suatu barang maupun jasa.
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Budaya, keputusan konsumen dalam membeli sebuah produk
dipengaruhi oleh pola pikir, kebiasaan, nilai-nilai yang
berlaku di daerahnya dan kepercayaan.

Keluarga, keluarga biasanya akan memberi kontribusi dalam
keputusan untuk membeli sebuah produk.

3. Model Pengambilan Keputusan

Merujuk pada pendapat Schiffman dan Kanuk (2007) dalam

Suryani (2013:15) proses pengambilan keputusan memiliki

beberapa tahap yaitu:
> % Y P
Mengenali Mencari Mengevaluasi Mengambil
Kebutuhan Informasi Alternatif Keputusan
Evaluasi

1)

2)

Pascapembelian

Gambar 2.2 Model Pengambilan Keputusan

Kenali Kebutuhan

Konsumen pada tahap ini menyadari bahwa terdapat
hal yang berbeda antara yang dialami dan diharapkan.
Kesadaran ini disebabkan adanya rangsangan dari dalam
maupun luar. Misal, rasa lapar (dari dalam diri seseorang)
dan bau masakan di rumah makan (dari luar diri seseorang).
Pencarian Informasi

Untuk memenuhi kebutuhan terbaik, konsumen akan
berusaha mencari infomasi yang sesuai dengan tingkat
persepsinya pada risiko dari produk maupun jasa yang akan
digunakannya. Produk maupun jasa yang memiliki risiko
tinggi akan menyebabkan konsumen mengambil keputusan
yang lebih kompleks sehingga pencarian informasi juga
lebih banyak. Sebaliknya, produk maupun jasa yang
menurutnya kurang berisiko tidak akan terlalu banyak dalam

pencarian informasi.
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3) Evaluasi Alternatif
Dalam pengambilan keputusan, informasi yang
diperoleh menjadi bahan pertimbangan konsumen untuk
menggunakan suatu produk maupun jasa. Seperti
mempertimbangkan risiko tenaga, waktu, biaya dan lain-
lain.
4) Pengambilan Keputusan
Setelah melakukan evaluasi dengan berbagai
pertimbangan, maka konsumen akan melakukan
pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu sikap orang lain dan situasi yang tidak terduga.
Misalnya, kondisi keuangan yang mendadak kurang baik.
5) Evaluasi Pasca Pembelian
Setelah  menggunakan produk maupun jasa,
konsumen akan merasakan puas atau tidak puas. Konsumen
merasa puas apabila kinerja produk atau jasa melebihi yang
diharapkan sehingga konsumen akan menggunakan kembali
atau bahkan merekomendasikan produk maupun jasa
tersebut kepada orang lain. Sebaliknya konsumen merasa
tidak puas apabila Kinerja produk atau jasa kurang dari yang
diharapkan sehingga konsumen akan berhenti untuk
menggunakan produk maupun jasa.
B. Kajian Pustaka
1. Penelitian Vina Dewi Ramadhanty et al (2021) yang berjudul
“Analisis Faktor Penggunaan Dompet Digital di Kalangan
Mahasiswa Perguruan Tinggi Surabaya”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
penggunaan dompet digital pada kalangan mahasiswa. Metode
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner online. Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Surabaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna dompet digital lebih
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banyak pada mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan dengan
rentang usia 19-20 tahun. Dari berbagai faktor penggunaan dompet
digital, faktor efisien dan praktis menjadi faktor yang paling banyak
disetujui oleh responden.

Penelitian Jalil Nur Rahman dan Muhammad Yahya Arwiyah
(2021) yang berjudul “Pengaruh Digital Marketing dan Brand Trust
Terhadap Keputusan Memakai DANA Dompet Digital Pada
Masyarakat Kota Bandung”. Tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh digital marketing dan brand trust
terhadap keputusan memakai Dana Dompet Digital di Kota
Bandung. Data penelitian diperoleh dari kuesioner online kepada
pengguna Dana di Bandung, dengan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Variabel brand trust dan
digital marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
parsial maupun simultan, pengaruh variabel brand trust dan digital
marketing terhadap keputusan menggunakan Dana sebesar 59,8%
dan 40,2% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

. Penelitian Defira Amadea Wongso (2020) yang berjudul “Analisa

User Experience Terhadap Customer Loyalty dengan Trust Sebagai
Variabel Intervening Pada Aplikasi OVO Digital Payment”.
Penelitian dilakukan untuk menganalisis bagaimana user experience
mempengaruhi cutomer loyalty dengan trust sebagai variabel
intervening pada digital payment OVO. Data primer penelitian ini
yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada orang-orang yang
memiliki dan menggunakan dompet digital OVO dengan minimal
penggunaan sebanyak 20 kali dalam jangka waktu 6 bulan terakhir
dan orang-orang yang top up dompet digital OVO minimal Rp.
100.000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel user

experience berpengarh signifikan terhadap cutomer loyalty, cutomer
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loyalty berpengaruh signifikan terhadap trust dan user experience
berpengaruh signifikan terhadap trust.

Penelitian Daniel Hartono Wibowo Chandra et al (2021) yang
berjudul “Analisis Faktor Penggunaan Dompet Digital Studi Kasus
di Kota Surabaya”. Penelitian dilakukan untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi pemilihan penggunaan dompet digital di
Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan analisa korelasi bivariat. Hasil penelitiannya yaitu
kemampuan finansial, kemudahan, keamanan, promosi, kecepatan
transaksi dan sosial berpengaruh terhadap pemilihan menggunakan
dompet digital. Dompet digital yang paling banyak digunakan
responden yaitu OVO dan Go-Pay dengan alasan terdapat promosi
yang ditawarkan dan cashback.

Penelitian Tka Sri Astuti dan Edi Suswardji Nugroho (2021) yang
berjudul “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat
Masyarakat Dalam Menggunakan Aplikasi Dompet Digital Go-
Pay”. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan, mengetahui dan
menganalisis faktor fitur layanan, persepsi kemudahan, pengetahuan
konsumen, promosi penjualan, kepercayaan, persepsi manfaat dan
top up terhadap minat masyarakat menggunakan Go-Pay.
Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik
sampling non probability. Dengan sampel 180 responden. Hasil
penelitian menyatakan bahwa faktor keterjangkauan harga dengan
total variance (12,051%), meningkatkan produktivitas (10,200%),
kemudahan akses (9,512%), promosi (6,909%), fitur layanan
(6,193%), inovasi (5,488%), terampil (5,329%), informasi sesuai
fakta (4,844%) dan kepuasan serta keamanan (4,546%). Faktor yang
paling mempengaruhi masyarakat yaitu keterjangkauan harga
(12,051%).
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6. Penelitian Sucika Putri Zalma et al (2021) yang berjudul “Peran
Kepercayaan Memediasi Pengaruh Pengalaman Terhadap Niat
Menggunakan Kembali Aplikasi Pembayaran X di Jakarta”.
Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kepercayaan
dan pengalaman pengguna pembayaran X terhadap niat
menggunakan kembali ShopeePay dan juga mengetahui peran
kepercayaan memediasi pengaruh pengalaman terhadap niat
menggunakan  kembali ~ ShopeePay.  Hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan kembali ShopeePay,
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan kembali ShopeePay, pengalaman berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepercayaan serta secara signifikan
kepercayaan mampu memediasi pengaruh pengalaman terhadap niat
menggunakan kembali ShopeePay.

7. Penelitian Sulfina et al (2021) yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Kemudahan dan Persepsi Manfaat Terhadap Minat Untuk
Menggunakan Uang Elektronik (ShopeePay)”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat terhadap minat menggunakan
uang elektronik (ShopeePay). Sampel penelitian ini sebanyak 100
responden dengan pengumpulan data menggunakan google form.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat berpengaruh positif serta
signifikan terhadap minat untuk menggunakan uang elektronik
(ShopeePay) dengan nilai koefisien determinasi 86,9%.

8. Penelitian Qovifah Damayanti et al (2022) yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Terhadap Layanan
Go-Pay”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi
konsumen yang berupa benefit, trust, self-efficacy, security dan ease

of use terhadap layanan pada dompet digital Go-Pay. Jumlah sampel
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yang digunakan penelitian ini sebanyak 100 responden dengan

kategori pernah bertransaksi menggunakan layanan Go-Pay,
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan standar error 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel benefit berpengaruh positif dan signifikan, variabel trust,
security dan ease of use berpengaruh positif dan tidak signifikan,
sedangkan variabel self-efficacy berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap persepsi konsumen.
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan

Hasil Penelitian

Perbedaan dan

Judul Penelitian Persamaan
Jurnal Vina Dewi | Pengguna dompet | Persamaan:  faktor
Ramadhanty et al | digital lebih banyak | penggunaan dompet
(2021), yang berjudul | dari kalangan | digital, objek
“Analisis Faktor | mahasiswa yang | pengguna dompet
Penggunaan' Dompet | berjenis kelamin | digital yaitu kalangan
Digital di Kalangan | perempuan dengan | remaja
Mahasiswa Perguruan | rentang usia 19-20 | Perbedaan: dompet

Tinggi Surabaya”

tahun. Dari berbagai
faktor penggunaan
dompet digital, faktor
dan

efisien praktis

menjadi faktor yang

paling banyak disetujui

digital secara umum,
variabel independen
yaitu kemudahan,
keamanan, promo,
admin, privasi,

efisiensi dan inovasi,

oleh responden. jumlah sampel
penelitian 83
responden.
Jurnal Daniel Hartono | Kemampuan finansial, | Persamaan:

Wibowo Chandra et al

kemudahan,

pengumpulan data
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(2021), yang berjudul
“Analisis Faktor
Penggunaan Dompet

Digital Studi Kasus di

keamanan,  promosi,

kecepatan  transaksi
dan sosial berpengaruh

terhadap pemilihan

menggunakan
kuesioner
Perbedaan: variabel

independen terdiri dari

Kota Surabaya” menggunakan dompet | kemampuan finansial,
digital. Dompet digital | kemudahan, promosi,
yang paling banyak | keamanan, sosial,
digunakan responden | kecepatan transaksi,
yaitu OVO dan Go-Pay | variabel dependen
dengan alasan terdapat | yaitu responden usia
promosi yang | 17 sampai dengan 40
ditawarkan dan | tahun.
cashback.

Jurnal ~ Jalil = Nur | Variabel brand trust | Persamaan: variabel

Rahman dan | dan digital marketing | dependen yaitu

Muhammad = Yahya | berpengaruh  positif | keputusan

Arwiyah (2021), yang
berjudul  “Pengaruh
Digital Marketing dan
Brand Trust Terhadap
Keputusan Memakai
Dana Dompet Digital
Pada Masyarakat Kota

Bandung”

dan signifikan secara

parsial maupun
simultan, pengaruh
variabel brand trust

dan digital marketing
terhadap keputusan
menggunakan  Dana
59,8%

sisanya

sebesar dan
40,2%
dipengaruhi faktor lain
yang tidak diteliti oleh

peneliti.

menggunakan dompet

digital
Perbedaan: variabel
independen yaitu

digital marketing dan

brand trust, jumlah
sampel 400
responden,  dompet
digital yang diteliti
yaitu Dana.
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Jurnal Defira Amadea
Wongso (2020), yang

berjudul “Analisa
User Experience
Terhadap  Customer
Loyalty dengan Trust
Sebagai Variabel
Intervening Pada

Aplikasi OVO Digital

Payment”

Variabel user
experience

berpengaruh signifikan
terhadap customer
loyalty, customer
loyalty  berpengaruh
signifikan  terhadap
trust dan user
experience

berpengaruh signifikan
terhadap trust.

Persamaan:
responden pengguna
dompet digital
Perbedaan:
pengguna
digital OVO, variabel
dependen

dompet

customer
loyalty, jumlah sampel
108 responden.

Jurnal Ika Sri Astuti
Edi  Suswardji
Nugroho (2021), yang

dan

berjudul “Analisis
Faktor-Faktor = Yang
Mempengaruhi Minat
Masyarakat - Dalam
Menggunakan

Aplikasi Dompet
Digital Go-Pay”.

Faktor keterjangkauan

harga dengan total
variance (12,051%),
meningkatkan
produktivitas
(10,200%),
kemudahan akses
(9,512%), promosi
(6,909%), fitur layanan
(6,193%), inovasi
(5,488%), terampil
(5,329%), informasi
sesuai fakta (4,844%)
dan kepuasan serta
keamanan  (4,546%).
Faktor yang paling
mempengaruhi
masyarakat yaitu

keterjangkauan harga
(12,051%).

Persamaan: meneliti

faktor yang
mempengaruhi
individu dalam

menggunakan dompet
teknik
data

digital,
pengumpulan
menggunakan
kuesioner.
Perbedaan: variabel
independen terdiri dari
keterjangkauan harga,
inovasi, meningkatkan
produktivitas,
kemudahan akses,
keamanan, kepuasan,
terampil, dan
informasi sesuai fakta,

180
yang

jumlah sampel

responden
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menggunakan dompet

digital Go-Pay,
kelayakan  variabel
menggunakan uji

KMO and bartlett’s

test.

Jurnal Sucika Putri
Zalma et al (2021),

yang berjudul “Peran

Pengalaman dan
kepercayaan
berpengaruh  positif

Persamaan: variabel
independen

“pengalaman”,

Kepercayaan dan signifikan ternadap | responden pengguna
Memediasi Pengaruh | niat menggunakan | ShopeePay, sumber
Pengalaman Terhadap | kembali ~ ShopeePay, | data primer
Niat  Menggunakan | pengalaman menggunakan google
Kembali Aplikasi | berpengaruh’  positif | form.
Pembayaran - X  di | dansignifikanterhadap | Perbedaan: sampel
Jakarta” kepercayaan serta | penelitian  sebanyak
secara signifikan | 200 responden,
kepercayaan mampu | analisis jalur sebagal
memediasi  pengaruh | teknik dalam
pengalaman terhadap | menganalisis data
niat menggunakan | penelitian.
kembali ShopeePay
Jurnal Sulfina et al | Persepsi kemudahan | Persamaan: variabel
(2021), yang berjudul | penggunaan dan | dependen ShopeePay,
“Pengaruh  Persepsi | persepsi manfaat | variabel independen
Kemudahan berpengaruh  positif | manfaat
enggunaan dan | serta signifikan | Perbedaan: sampel
Persepsi Manfaat | terhadap minat untuk | penelitian tidak
Terhadap Minat | menggunakan  uang | menentukan rentang
Untuk Menggunakan | elektronik usia
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Uang Elektronik | (ShopeePay) dengan
(ShopeePay)” nilai koefisien
determinasi 86,9%.

Jurnal Qovifah | Variabel benefit | Persamaan: variabel

Damayanti et  al | berpengaruh  positif | independen  benefit,

(2022), yang berjudul | dan signifikan, | responden usia
“Pengaruh  Persepsi | variabel trust, security | remaja, teknik
Mahasiswa dan ease of use | pengambilan sampel

Universitas  Ahmad | berpengaruh  positif | dengan purposive
Dahlan Terhadap | dan tidak signifikan, | sampling

Layanan Go-Pay” variabel  self-efficacy | Perbedaan: variabel
berpengaruh  negatif | dependen Go-Pay,
dan tidak signifikan | responden 100 dari
terhadap persepsi | kalangan mahasiswa

konsumen.

C. Kerangka Pemikiran

Fitur
Layanan (X1) \
Keputusan Konsumen

[ Benefit (X2) ] e - Menggunakan

H3 ShopeePay

[ Pengalaman (X1) ]/
H4

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran




32

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara pada rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Keputusan Konsumen
Menggunakan ShopeePay

Fitur layanan merupakan penerapan konsep promosi
terhadap minat konsumen dalam penggunaan suatu produk (Risma,
2021). Pemahaman individu terhadap fitur layanan Kkhususnya
dompet digital ShopeePay akan berdampak pada keinginan individu
untuk menggunakannya. Merujuk pendapat Sangadji (2013) dalam
Nurmuchtar (2019) Fitur merupakan karakteristik yang mampu
menambah fungsi dasar produk maupun jasa, sehingga penambahan
fungsi tersebut sebagai alasan konsumen memilih untuk
menggunakannya. Fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan
konsumen menggunakan ShopeePay karena individu yang paham
dengan fitur layanan akan mudah dalam mengaplikasikannya.
Penjelasan diatas sesuai dengan penelitian Astuti dan Nugroho
(2021) yang menyatakan bahwa fitur layanan, promosi,
keterjangkauan harga, keamanan, terampil, akses informasi, inovasi,
produktivitas dan kemudahan akses memiliki pengaruh terhadap
keputusan konsumen menggunakan dompet digital. Maka, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha : Fitur Layanan berpengaruh terhadap keputusan konsumen
menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran dalam
bertransaksi
Pengaruh Benefit Terhadap Keputusan Konsumen Menggunakan
ShopeePay

Arti benefit menurut kamus Bahasa inggris terjemahan
Indonesia adalah guna, manfaat, keuntungan. Menurut Davis dalam
(Husen et al, 2021) terdapat 4 indikator uang elektronik

mengandung nilai kemanfaatan bagi penggunanya yaitu sistem
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mampu mempercepat proses, sistem mampu meningkatkan
efektivitas, sistem bermanfaat bagi individu dan menambah tingkat
produktivitas individu. Manfaat merupakan suatu kepercayaan yang
dirasakan seseorang dalam proses pengambilan keputusan
(Khasanah, 2021). Ketika seseorang merasakan kemanfaatan dalam
menggunakan suatu sistem maka orang tersebut akan memiliki
ketertarikan untuk menggunakan dan menjadikan pilihan utama
dalam bertransaksi. Hasil penelitian Chandra et al (2021) sesuai
dengan penjelasan diatas yaitu variabel benefit berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan konsumen menggunakan dompet
digital. Maka, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha : Benefit berpengaruh terhadap keputusan konsumen
menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran dalam
bertransaksi
Pengaruh -~ Pengalaman  Terhadap  Keputusan  Konsumen
Menggunakan ShopeePay

Pengalaman merupakan tingkat pemahaman dan penguasaan
seseorang atas keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya
(Riyanti & Kasyadi, 2021). Merasakan kepuasan setelah adanya
penggunaan suatu sistem akan menumbuhkan rasa kepercayaan
yang tinggi sehingga mempengaruhi individu maupun orang lain
untuk menggunakan sistem tersebut. Semakin baik pengalaman
ataupun review yang dimilikinya akan sangat mempengaruhi
individu dalam penggunaan dompet digital. Penelitian Wongso
(2020) menunjukkan bahwa pengalaman seseorang dalam
menggunakan suatu sistem memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepercayaan. Maka, dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Ha : Pengalaman berpengaruh terhadap keputusan konsumen
menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran dalam

bertransaksi.
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E. Landasan Teologis
Mata uang yang berlaku di zaman Rasululloh SAW diantaranya
emas, perak dan dirham, tidak terdapat uang kertas maupun uang
elektronik. Dasar hukum mata uang yang ada di zaman Rasululloh terus
digunakan sampai munculnya uang kertas. Dalam QS. An-Nisa: 29
e Ul;_aujs.»u\ Y\ dlaube&ueﬁ\y\ \JJSLPY ‘_9.m\ u.uJ\L@_\La
ol a5 & GI8 d () &0 13 Y 5% &0

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah maha penyayang kepadamu (QS. An-Nisa: 29).

Tidak terdapat kewajiban di dalam Al-Qur’an bagi kita untuk
menggunakan emas maupun perak sebagai alat pembayaran dan juga
tidak adanya penafsiran alat pembayaran selain emas, perak dan dirham.
Dapat dilihat dalam firman Allah QS. At-Taubah: 34

wu\ d\}a\ wssu uu,)j\j Jh;Y\ Cpa 15K [)\ \j.m\ um\ L@.ﬁ\_t

YJM\jQ_IAJM uj)&u.d\jsm\dmus qum.ajdlauu

Al caldey 28 s ) S A3 5aat)

Artinya: Wahai orang-orang yang berlman sesungguhnya banyak dari
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta
orang dengan jalan bathil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah, dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menginfakkannya di jalan Allah. Maka, berikanlah kabar kepada
mereka bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedih (QS. At-
Taubah: 34).

Dari ayat tersebut, Al-Qur’an memberitahukan kepada kita bahwa
manusia merupakan khalifah di muka bumi dan memerintahkan kepada
manusia untuk melakukan usaha-usaha dengan jalan yang baik. Islam
tidak melarang segala bentuk perubahan amaupun usaha selagi hal
tersebut tidak bertentangan dengan syariat, termasuk perkembangan alat

pembayaran yang berbasis teknologi pada saat ini seperti ShopeePay.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk
untuk kamu keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan
ketahuilah bahwa Allah Maha kaya, Maha Terpuji (QS. Al-Bagarah:
267).

Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa Kkita dianjurkan untuk
menginfakkan harta kita yang baik dari cara halal dan Allah SWT dalam
ayat ini seolah-olah menyindir kita atas sifat keegoisan yaitu
diperintahkannya untuk tidak memilih hal-hal buruk yang diberikan
pada orang lain karena kita sendiri tidak akan menerima hal-hal buruk
yang diberi orang lain. Sebagaimana dalam praktek penggunaan
ShopeePay pada fitur layanan, harus memperhatikan beberapa hal
diantaranya jaminan yang diberikan oleh penerbit Aplikasi Shopee
kepada pengguna ShopeePay berupa keamanan, kejujuran, kenyamanan

dan Ialn sebagainya.

5

Al b g ! @E;A;Aﬁjwumpwuumw

o O3 AR

O )lqa_ﬁ | Juts 4 w;u

Artinya: Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (QS. An-
Nahl: 97).

Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa dalam menerima balasan dari
Allah SWT tidak melihat perbedaan gender. Hal menarik pada ayat ini
terdapat pada balasan yang Allah SWT berikan ketika di dunia berupa
kehidupan yang baik (rezeki halal) dan balasan yang Allah SWT berikan

ketika di akhirat berupa pahala. Balasan yang Allah SWT berikan
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mengandung nilai keadilan, sebagaimana dalam praktek penggunaan

ShopeePay yaitu mendapat berbagai macam benefit bagi pengguna
ShopeePay dalam bertransaksi.

o 288 (Fe . -z &8 v w o N

CR3 (s ek Baa 8 ) 1Y B3l pgamiad 3 (R

O (sl Gl

e’ 38 42855 (538§ oo IS Juasiy 43

Artinya: Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran

bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu bukanlah cerita yang

dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya,

menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman (QS. Yusuf: 111).

Dari ayat tersebut, Al-Qur’an menceritakan berbagai kisah baik
maupun buruknya orang terdahulu agar menjadi pelajaran bagi Kita
untuk melakukan perbuatan baiknya dan meninggalkan perbuatan
buruknya. Sebagaimana kita pada saat memutuskan suatu perbuatan
harus melihat pengalaman orang lain untuk mengetahui dampak positif

maupun negatifnya.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang didalamnya
menggunakan data berupa angka-angka (Wildan, 2019). Metode kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
statistik/kuantitatif, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
B. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dihasilkan langsung dari sumber
pertama yang nantinya akan diolah oleh peneliti. Data primer dalam
penelitian: ini dihasilkan dari penyebaran kuesioner -online kepada
remaja Kecamatan Cilongok yang pernah melakukan transaksi
menggunakan ShopeePay https://forms.gle/g3Mxygmy2Bs8ahgUA.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber

sebagai referensi dalam penelitian ini seperti website, buku, skripsi,
jurnal dan penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada remaja yang bertempat tinggal di
Kecamatan Cilongok. Dengan alasan bahwa jumlah terbanyak pengguna
elektronik yaitu pada usia remaja, hal itu sesuai dengan jumlah remaja
kecamatan Cilongok yang lebih banyak dibandingkan kecamatan lain.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 sampai bulan Mei
2022.
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https://forms.gle/g3Mxygmy2Bs8ahgUA

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

38

Populasi merupakan keseluruhan element yang akan dijadikan

wilayah generalisasi (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini

adalah remaja Kecamatan Cilongok yang menggunakan ShopeePay.

Tabel 3.1
Remaja Kecamatan Cilongok Tahun 2019
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
10-14 5.289 4.999 10.288
15-19 5.151 4,711 9.862
20-24 4.414 4.100 8.514
Total 28.664

Sumber: BPS Banyumas 2019

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2019). Teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah

menentukan sampel dalam populasi dengan pertimbangan kriteria yang

diterapkan - berdasarkan tujuan.  penelitian,

yaitu

individu yang

merupakan remaja Kecamatan Cilongok yang pernah melakukan

transaksi menggunakan ShopeePay (Sugiyono, 2019). Jumlah sampel

dalam penelitian ini sebanyak 395 responden. Jumlah sampel diperoleh

melalui perhitungan standar error 5% atau 0,05 dengan rumus Slovin

sebagai berikut:

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

e = Standar Error

N
1+ N (e)?
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N

"TI1+N(e)?

~ 28.664
" 1+ 28.664 (0,05)2

n

28.664

72,66
n = 394,49
E. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang bebas bentuknya
yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh
informasi tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Ada dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah Keputusan Penggunaan
ShopeePay (Y).

2. Variabel Bebas (Variabel Independen) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah Fitur Layanan (X1), Benefit (X2)
dan Pengalaman (X3).

Tabel 3.2
Indikator Penelitian
Variabel Definisi Variabel Indikator Skor
Fitur Layanan | Fitur layanan | 1.Dapat melakukan | 1.Sangat Tidak
(X1) merupakan pembayaran dengan | Setuju (STS)

penerapan  konsep | scan kode QR di | 2.Tidak Setuju
promosi  terhadap | toko, website atau | (TS)

minat konsumen | merchants shopee 3.Ragu-ragu
dalam penggunaan | 2.Dapat melakukan | (RG)

suatu produk | pengisian saldo | 4.Setuju (ST)
(Risma, 2021).
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melalui transfer
bank
3.Pembayaran
ShopeePay  dapat
dikombinasikan
dengan koin shopee
4.Penggunaan
shopeepay  relatif
aman dengan adanya
PIN saat pengisian

saldo dan transfer.

5.Sangat Setuju
(SS)

Benefit (X2)

Arti benefit menurut
kamus Bahasa
inggris  terjemahan

adalah

manfaat,

Indonesia
guna,

keuntungan.

1.Pengguna
shopeepay mendapat
voucher gratis
ongkir lebih banyak
daripada yang tidak
menggunakan
shopeepay
2.Shopeepay
menghemat
pengeluaran  saya

dengan adanya

diskon yang
diberikan
3.Pengguna
shopeepay mendapat
penawaran  khusus
(reward special para
pembeli yang
menggunakan

pembayaran

1.Sangat Tidak
Setuju (STS)
2.Tidak Setuju
(TS)
3.Ragu-ragu
(RG)

4.Setuju (ST)
5.Sangat Setuju
(SS)
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shopeepay  dalam
bertransaksi)
4.Mendapat
cashback  dengan
pembayaran
menggunakan
shopeepay.
Pengalaman | Pengalaman 1.Transaksi 1.Sangat Tidak
(X3) merupakan tingkat | menggunakan Setuju (STS)
pemahaman dan | shopeepay memberi | 2.Tidak Setuju
penguasaan pengalaman  baru | (TS)
seseorang atas | dalam belanja online | 3.Ragu-ragu
keterampilan ~ dan | 2.Bebas biaya | (RG)
pengetahuan  yang | penanganan dengan | 4.Setuju (ST)
dimilikinya (Riyanti | transaksi 5.Sangat Setuju
& Kasyadi, 2021). menggunakan (SS)
shopeepay
3.Cashback  dapat
digunakan untuk
transaksi - kebutuhan
lain
4.saldo hilang
setelah top up
5.Belanja online
lebih mudah saat ada
kebutuhan
mendesak
Keputusan Mengutip pendapat | 1.Saya hanya | 1.Sangat Tidak
Penggunaan | Hawkins dan | sekedar  mencoba | Setuju (STS)
Mothersbaugh menggunakan




42

ShopeePay
(Y)

(Suryani,  2013:6),
Perilaku konsumen
merupakan studi

tentang bagaimana

individu maupun
kelompok serta
proses yang
dilakukan untuk
menggunakan,

memilih, dan

menghentikan

produk, jasa serta ide
atau pengalaman
memuaskan
kebutuhannya  dan
dampak  terhadap

konsumen.

shopeepay  dalam
beberapa transaksi
2.Saya
menggunakan
shopeepay  karena
keluarga, teman-
teman dan orang
disekitar
menggunakan
shopeepay

3.Saya
menggunakan
shopeepay  karena
review dari teman-
teman

4.Saya
menggunakan
shopeepay = karena
suka membeli

produk secara online
serta mudah dan
cepat dalam
bertransaksi
5.Saya merasa
nyaman saat
bertransaksi
menggunakan

shopeepay.

2.Tidak Setuju
(TS)
3.Ragu-ragu
(RG)

4.Setuju (ST)
5.Sangat Setuju
(SS)

Sumber: Data yang diolah (2022)
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F. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan angket atau kuesioner online. Arti dari angket sendiri yaitu
metode pengumpulan data dengan memberi pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada reponden (Nafis, 2017). Untuk memperoleh data, peneliti
menyebarkan kuesioner online berupa link kuesioner kepada 395 remaja
Kecamatan Cilongok. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert,
yang mana digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Skala likert memiliki
lima tingkat preferensi jawaban yaitu skor 5 jawaban sangat setuju (SS),
skor 4 jawaban setuju (S), skor 3 jawaban ragu-ragu (RG), skor 2 jawaban
tidak setuju (TS) dan skor 1 jawaban sangat tidak setuju (STS).
G. Teknik Analisis Data Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang dilakukan
dalam pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, dan
penyimpulan data (Saputro, 2018). Termasuk dalam statistik deskriptif
antara lain yaitu penyajian data melalui grafik, tabel, pictogram,
diagram lingkaran, perhitungan mean, median, modus, perhitungan
persentil, desil, perhitungan rata-rata, standar deviasi dan perhitungan
presentase (Sugiyono, 2019). Dalam mengkategorikan tiap skor pada
jawaban kuesioner maka digunakan metode klasifikasi posisi dari nilai

dalam skala rentang. Rumus untuk menentukan skala rentang yaitu:

(m-1)
m

RS =n

Keterangan:

RS = Rentang Skala

n = Jumlah Sampel

m = Jumlah Alternatif Jawaban Item
Rentang Skala = 395 % =316

Rentang Skor Terendah dan Tertinggi
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n x skor terendah = rentang skor terendah

100 x 1 = 395
n x skor tertinggi = rentang skor tertinggi
100 x5 =1.975

Untuk menentukan penilaian responden terhadap variabel, maka dapat
dilakukan perhitungan skala interval sebagai berikut:
Tabel 3.3
Rentang Skala Variabel

Interval Katageori
395-711 Sangat Tidak Setuju
711-1.027 Tidak Setuju
1.027-1.343 Ragu-ragu
1.343-1.659 Setuju
1.659-1.975 Sangat Setuju

. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menunjukan arah variabel
dependen dengan variabel independen dan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih (Pratiwi, 2021). Bentuk
persamaan regresi linier berganda yaitu:
Y =a+ biX1 +baXo+ baXat....+e

Keterangan:

Y = Keputusan penggunaan ShopeePay
a = Konstanta

X1 = Fitur Layanan

X2 = Benefit

X3 = Pengalaman

bib2bs = Koefisien regresi

e = Nilai residu
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3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik bertujuan untuk memberi kepastian pada uji

regresi berganda apakah memiliki konsistensi, representatif dan

hubungan yang signifikan. Model regresi linier berganda yang baik jika

terbebas dari uji asumsi klasik multikolinieritas, autokorelasi,

heteroskesdastisitas dan memenuhi asumsi normalitas.

a.

b.

C.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berdistribusi normal. Data yang normal apabila data
mengikuti arah garis diagonal atau menyebar disekitar garis
diagonal. Uji statistic untuk mengetahui normalitas data digunakan
uji- Kolmorogov-Smirnov yaitu apabila nilai Kolmorogov-Smirnov
lebih besar dari 0,5 maka data dikatakan normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel dalam suatu model (Sujarweni, 2021). Semakin mirip antar
variabel maka semakin kuat korelasinya. Uji .ini juga untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan
mengenai pengaruh pada uji parsial variabel independen terhadap
variabel dependen. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF
diantara 1-10.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel penggangu pada periode tertentu dengan
variabel sebelumnya (Sujarweni, 2021). Jika antar residual tidak
terdapat korelasi maka dikatakan bahwa nilai residual adalah acak.
Mendeteksi autokorelasi menggunakan uji run test. Uji run test
dilakukan untuk melihat apakah data yang diperoleh secara acak
atau tidak. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 berarti data

residual tidak ada korelasi atau tidak acak.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya
perbedaan varian residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan lainnya. Mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat melalui gambar Scatterplot, tidak terjadi
heteroskedastisitas apabila titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau sekitar angka 0, titik-titik data tidak mengumpul diatas
atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak berpola, dan
penyebaran tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian

menyempit dan melebar kembali.

H. Pengujian Data Penelitian

1. Uji Instrumen

Uji instrumen banyak digunakan oleh peneliti yang menjadikan

kuesioner sebagai skala pengukuran variabel. Kuesioner yang baik salah

satunya telah memenuhi validitas dan reliabilitas.

a.

b.

Uji Validitas

Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuesioner. Dikatakan valid jika mampu menjelaskan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner (Ghozali, 2018 dalam Zahra, 2021).
Metode pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
korelasi ~ Bivariate Pearson  (Produk Momen Pearson).
Menggunakan o = 0,05 dengan r hitung > r tabel maka data
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka data dinyatakan tidak
valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki arti keterpaksaan, konsisten dan
sebagainya (Wildan, 2019). Kuesioner dikatakan handal atau
reliabel jika jawaban responden pada pertanyaan tersebut konsisten
dari waktu ke waktu. Reliabilitas yang tinggi ketika mendekati

angka 1.
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2. Uji Hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Koiriyah, 2021).
Kriteria dalam pengujian ini yaitu:

e Hoditerima dan Ha ditolak apabila sig t > 0,05 maka variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

e Ho diterima dan Ha ditolak apabila sig t < 0,05 maka variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Untuk
kriteria pengujian signifikan 0=5% (0,05):

e Ho ditolak apabila Fnitwung > Ftabel, artinya variabel independen
secara bersamaan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

e Ha diterima apabila Fpiung < Fuabel, artinya variabel
independen secara bersamaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berganda (R?) dilakukan untuk
menjelaskan pengaruh pada variabel independen terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi merupakan alat untuk mengetahui
tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y (Koiriyah, 2021).

Nilai R? kisaran 0 sampai 1, semakin mendekati 1 maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin
kuat. Sebaliknya, semakin nilai R? mendekati 0 maka pengaruhnya

semakin lemah.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kecamatan Cilongok
1. Letak Geografis
Kecamatan Cilongok merupakan salah satu dari 27 kecamatan yang
ada di Kabupaten Banyumas. Secara administratif, terdapat 20 desa di
Kecamatan Cilongok dengan batas wilayah sebagai berikut (Abimanyu,
2018):
e Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Karanglewas dan
Kecamatan Kedungbanteng
e Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Ajibarang dan
Kecamatan Pekuncen
e Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tegal, Kecamatan
Pemalang dan Kecamatan Brebes
e Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Rawalo,
Kecamatan Patikraja dan Kecamatan Purwojati
Kecamatan Cilongok merupakan wilayah terluas di Kabupaten
Banyumas dengan luas wilayah 10.534 ha / 105,34 Km?. Jarak tempuh
Kecamatan Cilongok dengan Gunung Slamet sekitar 58,4 km. Maka,
dapat dikatakan wilayah Kecamatan Cilongok masuk dalam Klasifikasi
bentuk lahan yang berasal dari proses vulkanik.
2. Pemerintahan

a. Camat dan Masa Jabatan

Tabel 4.1
Nama Camat dan Masa Jabatan di Kecamatan Cilongok
No. Nama Masa Jabatan
1 | Rakimin 1983
2 | Drs. Widodo 1987
3 | Drs. Slamet Wongso 1991
4 | Soenaryo 1992

48
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5 | Drs. Ary Yusminto Fauzi, 1999
M.Hum
6 | Drs. Sudiro, M.Hum 2002
7 | Fatikul Ikhsan, S.H., M.Hum 2008
8 | Alex Teguh Wibawa M, S.Sos 2011-2016
9 | Sujarwoto, S.H., M.H 2016-2017
10 | Rusmanto, S.Sos 2017-2018
11 | Drs. Lukman Nazarudin 2018-2019
12 | Drs. Purjito 2019

Sumber: BPS Banyumas 2019
b. Perangkat Desa

Tabel 4.2

Nama Kepala Desa dan Sekretaris Desa

Kecamatan Cilongok

No. Desa Nama Kepala Nama Sekretaris
Desa Desa
1 | Gununglurah Suyanto Ivah Amalia
2 | Sokawera Mukhayat Misbah Arie S
3 | Karangtengah Karyoto Agus Sulistio
4 | Sambirata Tarwan Mislakhin
5 | Kalisari Endar Susanto Karno
6 | Karanglo Tjipto Teguh W Suprapto
7 | Panembangan Untung Sanyoto Anggoro Agus T
8 | Rancamaya Amron Warjono
9 | Langgongsari Zaenurrohman Mubhtasor
10 | Pernasidi Sunarso Siti Rochajati
11 | Cipete Taufikurohman Cahoyo
12 | Cilongok Waluyo Puji Rahayu
13 | Sudimara Waryoko Imam Setiadi
14 | Pageraji Sutono Rina Widiastuti
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15 | Pejogol Wito Romli

16 | Panusupan Imam Sangidun Triarti

17 | Jatisaba Warid Yanuar Yoga

18 | Kasegeran Saefudin Taufi Hidayat
19 | Batuanten Yuliarto Heri Mustolih

20 | Cikidang Rusi Guntarto Fathkurohman

Sumber: BPS Banyumas 2019

3. Penduduk

Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Desa di Kecamatan Cilongok

No. Desa Jumlah Penduduk (Jiwa)
1 | Batuanten 5.255
2 | Kasegeran 5.027
3 | Jatisaba 5.335
4 | Panusupan 9.479
5 | Pejogol 4.759
6 | Pageraji 11.661
7| Sudimara 4.698
8 | Cilongok 9.724
9 | Cipete 4.513
10 | Cikidang 3.273
11 | Pernasidi 6.250
12 | Langgongsari 8.129
13 | Rancamaya 4.486
14 | Panembangan 5.456
15 | Karanglo 3.955
16 | Kalisari 4.935
17 | Karangtengah 9.930
18 | Sambirata 5.874
19 | Gununglurah 8.325
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20 | Sokawera 8.565
Jumlah 129.629
Sumber: BPS Banyumas 2019
4. Sosial
a. Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Cilongok
dikatakan cukup lengkap, dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.4
Jumlah Sekolah, Murid dan Guru
Kecamatan Cilongok

No. | Tingkat Pendidikan | Sekolah | Murid Guru
1 | TK 55 1.739 180
2 | SD 45 7.649 443
3 | Ml 21 4,824 303
4 | MTs 6 2.002 124
5 | SMP 9 4.525 189
6 | SMA 1 395 25
7 | SMK 1 908 38

Sumber: BPS Banyumas 2019
b. Agama

Jumlah Penduduk Kecamatan Cilongok berdasarkan

kepercayaan tahun 2019 sebagai berikut:

1) Islam : 129.507 Jiwa
2) Katholik : 65 Jiwa
3) Budha : 11 Jiwa
4) Hindu -
5) Kristen . 46 Jiwa
5. Ekonomi

Perekonomian Kecamatan Cilongok ditunjang oleh beberapa
usaha industri diantaranya yaitu industri kecil, industri rumah tangga

dan industri sedang/besar. Usaha yang banyak dilakukan oleh
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masyarakat Kecamatan Cilongok adalah industri rumah tangga, hal
ini dilihat dari jumlah usaha dan jumlah tenaga kerja.
Tabel 4.5
Jenis Usaha di Kecamatan Cilongok

No. Jenis Usaha Jumlah Usaha Jumlah
Tenaga Kerja
1 | Industri Kecil 134 762
2 | Industri Rumah 8.575 13.795
Tangga
3 | Industri 4 2.354
Besar/Sedang

Sumber: BPS Banyumas 2019
B. Karakteristik Responden

Peneliti menggunakan kuesioner online sebagai sumber data primer
dengan jumlah 395 responden. Responden penelitian ini berasal dari
kalangan remaja usia 10-24 tahun yang bertempat di Kecamatan
Cilongok. Adapun karakteristik responden penelitian ini meliputi: jenis
kelamin, usia, pendidikan terakhir, penggunaan ShopeePay dalam 1
bulan, dan saldo harian ShopeePay.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Responden (%)
1 Laki-laki 126 31,9%
2 Perempuan 269 68,1%
Jumlah 395 100%

Sumber: Data yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel 4.6 diatas jumlah responden berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan jenis kelamin laki-

laki yaitu jenis kelamin perempuan sebanyak 269 responden
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(68,1%) sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 126 responden
(31,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini berasal dari remaja yang berjenis kelamin
perempuan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Responden | Persentase (%)
1 10-14 6 1,5%
2 15-19 92 23,3%
3 20-24 297 75,2%
Jumlah 395 100%

Sumber: Data yang diolah (2022)
Berdasarkan tabel 4.7 diatas mayoritas responden berusia

20-24 tahun yang jumlah 297 orang dengan persentase 75,2%.
Sedangkan responden yang jumlahnya paling sedikit berusia 10-14
tahun yang berjumlah 6 orang dengan persentase 1,5%. Responden
dengan rentang usia 20-24 tahun lebih banyak jumlahnya

dibandingkan usia lain karena remaja pada usia tersebut yang lebih

banyak menggunakan alat pembayaran ShopeePay sebagai alat

untuk bertransaksi.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.8

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Jumlah Persentase
Responden (%)
1 Tidak Sekolah 0 0%
2 SD/Sederajat 6 1,5%
3 SMP/Sederajat 84 21,3%
4 SMA\/Sederajat 259 65,6%
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5 Diploma 32 8,1%
6 Sarjana 14 3,5%
Jumlah 395 100%

Sumber: Data yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, pendidikan terakhir responden
pengguna shopeepay paling banyak pada jenjang pendidikan
SMA/Sederajat yang berjumlah 259 orang dengan persentase 65,6%
sedangkan jenjang pendidikan SD/Sederajat berjumlah paling
sedikit diantara jenjang pendidikan yang lain yaitu 6 orang dengan
persentase 1,5%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Menggunakan
ShopeePay dalam 1 Bulan

Tabel 4.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Menggunakan

ShopeePay dalam 1 Bulan

No. Pemakaian Jumlah Responden Persentase (%)
1 1-5kali 217 54,9%
2 5- 10 kali 154 39%
3 >10 kali 24 6,1%
Jumlah 395 100%

Sumber: Data yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas, frekuensi pemakaian ShopeePay
dalam satu bulan paling banyak yaitu 1 - 5 kali pemakaian oleh
responden sebanyak 217 orang dengan persentase 54,9%.
Responden dengan pemakaian 5 - 10 kali sebanyak 154 orang
dengan persentase 39% sedangkan responden dengan >10 Kali
pemakaian, jumlahnya paling sedikit dibandingkan yang lain yaitu

24 orang dengan persentase 6,1%.
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Tabel 4.10
Karakteristik Responden Berdasarkan Saldo Harian
ShopeePay
No. | Saldo Harian | Jumlah Responden Persentase (%)
1 <50.000 75 19%
2 50.000- 225 57%
100.000
3 >100.000 95 24,1%
Jumlah 395 100%

Sumber: Data yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.10, responden yang memiliki saldo
harian 50.000-100.000 mendominasi jumlah saldo yang lain yaitu
sebanyak 225 orang dengan persentase 57%. Hal itu dikarenakan
oleh beberapa faktor seperti rentang usia, kebutuhan dll sehingga
saldo harian pengguna ShopeePay melihat dari aktivitasnya sehari-
hari. Sedangkan jumlah saldo harian yang paling sedikit

respondennya berada pada kisaran >100.000 dengan 95 orang yang

persentasenya 24,1%. Mereka akan mengsisi saldo harian dengan
jumlah yang besar apabila kebutuhan harian mereka banyak.
C. Pengaruh Fitur Layanan, Benefit dan Pengalaman Terhadap
Keputusan Konsumen Menggunakan ShopeePay
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
pengaruh fitur layanan, benefit dan pengalaman terhadap keputusan
konsumen menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran dalam
bertransaksi. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner online kepada
responden mengenai fitur layanan dalam menggunakan ShopeePay

dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Tanggapan Responden Variabel Fitur Layanan (X1)

No. Pernyataan SS| S | RG | TS | STS | Total | Kategori
Skor

1 | Dapat melakukan | 123 | 192 | 77 | 3 0 | 1.620 | Setuju
pembayaran

dengan scan kode
QR di toko,
website atau

merchants shopee

2 | Dapat melakukan | 144 | 207 | 44 | O 0 | 1.680 | Sangat
pengisian  saldo Setuju
melalui  transfer
bank

3 | Pembayaran 139 | 165 79 | 8 4. 11612 | Setuju
ShopeePay dapat

dikombinasikan

dengan koin
shopee

4 | Penggunaan 1751181 39 | O 0 | 1.716 | Sangat
ShopeePay relatif Setuju
aman dengan

adanya PIN saat
pengisian  saldo

dan transfer

Rata-rata 1.657 | Setuju

Sumber: Data yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pernyataan dengan skor
tertinggi 1.716 yaitu responden merasa aman dengan fitur PIN pada saat
pengisian saldo dan proses transfer. Sedangkan pernyataan responden

dengan skor terendah 1.612 yaitu pembayaran ShopeePay dapat



57

dikombinasikan dengan koin shopee. Persepsi responden terhadap fitur

layanan ShopeePay cukup baik. Hal itu, dapat dilihat dari skor rata-rata

pertanyaan sebesar 1.657 yang mana masuk dalam kategori setuju.

Maka, dapat disimpulkan bahwa fitur layanan ShopeePay cukup baik

dengan kategori setuju.
Tabel 4.12
Tanggapan Responden Variabel Benefit (X2)

No. Pernyataan SS| S |[RG | TS |STS | Total
Skor

Kategori

1 | Pengguna 180 | 179 | 28 | 8 0 1.716
ShopeePay

mendapat

voucher  gratis
ongkir lebih
banyak daripada
yang tidak
menggunakan

ShopeePay

Sangat
Setu